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“Perolehlah hikmat, perolehlah pengertian, jangan lupa, dan jangan
menyimpang dari perkataan mulutKu. Janganlah meninggalkan hikmat itu,
maka engkau ckan dipeliharaNya, kasihilah Dia, maka engkau akan
dijagaNya”. '

( Amsal 4 : 5-6 )

“Benarlah bahwa kita tidak tahu apa yang kita dapatkan sampai kita
kehilangan. Tetapi benar juga bahwa kita tidak tahu apa yang hilang sampai
itu oda”.

“Cukup cabaan untuk membuat kamu kuat, cukup penderitaan
menjedikan amu manusia yang sesungguhnya dan cukup harapan untuk
membuat kemu bohagia”, '

“wizrzke vang berhasil meraklukan orang lain adalah orang yang kuat.
Akan tefapi akan jaun lebin kuat Jagi mereka yang berhasil menaklukan diri
mereka seadiri”,

“Hari baik atau nari buruk, tergantung bagaimana kita menjalaninya®.

“Adalan szbuan kevahagiaan bila suatu hari kita dapat tertawa saat
melihat kebelakang”.

"Kepercayaan mudah diberikan, tetapi sulit untuk dijaga”.

Kuperssmbahkan untuk;
Maoma dan popa tercinta atas kasik sayangrya
dan doa yang selaf mengiringi agar menjadi anak
yong sukges

Teman-teman terboikfy: Fia, Wanny, Kiki Roy,
Qiam, foissl andi, harry, dedek, dan lain-Grin,
yang membantu dan selalu membeni warma dan

Abmamaterky tercinta.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai mempunyai peranan yang sangat besar bagi peradaban manusia diseluruh
dunia ini, yakni dengan menyediakan daerah-daerah yang subur yang umumnya terletak
di lembah-lembah sungai dan sumber air sebagai sumber kehidupan yang paling utama
bagi kemanusiaan. Demikian pula sungai menyediakan dirinya sebagai sarana
transportasi guna meningkatkan mobilitas serta komunikasi antar manusia. Hingga
dewasa inipun, sungai senantiasa mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
kehidupan kita sehari-hari.

Sungai Musi panjangnya 553 Km membelah Provinsi Sumatera Selatan dari Timur
ke Barat yang bercabang-cabang dengan delapan anak sungai besar yaitu : Sungai
Komering, Ogan, Lematang, Kelingi, Lakitan, Semangus Rawas dan Batang hari Leko.
Karena itu di Sumatera Selatan dikenal dengan julukan Batang Hari Sembilan.

Jembatan Musi II adalah salah satu sarana transportasi yang mendukung kelancaran
tranportasi antar wilayah di Sumatera Selatan yang terletak di diatas Sungai Musi di
Palembang Sumatera Selatan.

Jembatan merupakan suatu konstruksi yang berguna untuk meneruskan jalan melalui
suatu rintangan yang letaknya lebih rendah. Rintangan yang dimaksud biasanya berupa
jalan air (sungai atau saluran) atau jalur lalu lintas biasa. Karena merupakan sarana
transportasi yang sangat penting, maka keamanan jembatan tersebut harus diperhatikan.
Salah satu penyebab runtuhnya jembatan di sungai adalah akibat daya dukung pondasi,
dalam hal ini adalah pilar jembatan yang mengalami penggerusan.

Keruntuhan pilar jembatan sebagian besar disebabkan oleh gerusan arus sungai akibat
pengurangan luas penampang sungai karena adanya sejumlah tiang atau pilar tiang. Tiang
atau pilar di dalam sungai, akan mempengaruhi pola aliran. Pilar ini dipandang dapat

merubah pola aliran yang teratur menjadi tidak teratur dan selanjutnya diikuti timbulnya
gerusan lokal pada pilar jembatan.



Selain terjadi kontraksi pada bagian penampang, juga karena terjadinya peningkatan
turbulensi di sekitar pilar jembatan tersebut. Hampir semua keruntuhan pada pilar
jembatan tetap disebabkan oleh perubahan dasar sungai atau penggerusan setempat.
Selain itu juga, kebanyakan sungai-sungai di Indonesia sangat sensitif terjadinya
degradasi, terutama yang berada di daerah hulu yang aliran sungainya masih sangat
deras.

Pada pembangunan jembatan, walaupun dasar sungai sudah stabil, kadang-kadang
aliran utama sungai dapat berubah secara tiba-tiba sesuai dengan keadaan banjirnya. Hal
yang paling penting dalam merencanakan pekerjaan struktur bagian bawah suatu
jembatan yang melewati sungai adalah masalah perubahan dasar sungai atau
penggerusan setempat. Oleh karenanya perlu diketahui cara memperhitungkan
kedalaman pondasi yang aman terhadap gerusan tersebut.

Penyebab utama penggerusan lokal pilar adalah karena terjadinya pusaran pada
aliran akibat air. Akibat aliran air yang membentur pilar, sehingga menyebabkan
tergerusnya dasar sungai. Banyak hal yang mempengaruhi besarnya penggerusan lokal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain: sudut arah aliran terhadap pilar, dalamnya
aliran, diameter saluran, serta geometris pilar, yaitu perbandingan antara panjang dan

tebal pilar, selain itu juga bentuk muka dari pilar itu.

1.2 Perumusan Masalah

Jembatan yang rusak pada umumnya disebabkan oleh perubahan dasar sungai atau
penggerusan setempat. Kerusakan struktur bagian bawah biasanya menyebabkan
kerusakan terhadap struktur bagian atas jembatan dan juga berdasarkan pengalaman

sebagian besar kerusakan dimulai dengan kerusakan struktur bagian bawahnya.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui dan memahami

gerusan pada pilar jembatan.

Tujuan penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisa nilai gerusan

lokal pada pilar jembatan.



1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Penulisan laporan ini dibatasi hanya pada tinjauan perhitungan gerusan lokal pada

pilar jembatan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang penulisan judul, perumusan masalah,
maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan definisi, teori-teori serta rumus-rumus yang dijadikan
landasan dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya yang diambil dari
beberapa buku referensi.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan variabel-variabel yang akan dicari dan cara
menemukannya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis dan pembahasan perhitungan gerusan lokal.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil analisis

perhitungan gerusan lokal dan juga berisi saran dari penulis.
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